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Jobless Claims Bawa 
Dolar Reli??? 



EURUSD menguat tipis di atas 1.1370 setelah anggota Dewan 
Gubernur ECB Martin Kocher menegaskan perlunya mencegah 
inflasi yang terlalu tinggi agar tidak sampai mengakar, 
mempertahankan nada hawkish yang stabil dan konsisten. Kocher 
menyoroti adanya momentum Zona Euro yang sedikit lebih kuat 
sejak musim panas, meski tetap menyebut perekonomian 
kawasan masih rapuh menghadapi tekanan kebijakan restriktif. 
Support 1.1360−1.1330 dan resistance 1.1400−1.1430.

GBPUSD bergerak menguat tipis di atas 1.3230 pada 
perdagangan hari ini, berupaya rebound setelah turun hampir 
0.8% pada sesi sebelumnya akibat penguatan Dolar AS yang 
didorong pernyataan hawkish Gubernur Fed Barr dan lonjakan PMI 
Komposit AS ke 58.4. Imbal hasil Treasury 10 tahun memembus 
5.1% pun menekan Pound. Pasar menanti perkembangan KTT 
Trump-Xi Jinping yang dapat mempengaruhi sentimen risiko 
global. Support 1.3200−1.3160 dan resistance 1.3280−1.3335. 

USDJPY melemah di bawah 158.30 pada perdagangan hari ini 
setelah gagal melanjutkan penguatan sebelumnya, meski data 
aktivitas bisnis AS yang kuat dan lelang obligasi lemah mendorong 
imbal hasil Treasury lebih tinggi. PMI AS melonjak ke laju tercepat 
dalam lima tahun, mendukung ekspektasi kenaikan suku bunga 
lanjutan yang ditegaskan oleh Gubernur Fed Michael Barr. 
Kekhawatiran intervensi otoritas Tokyo membatasi pelemahan 
Yen lebih lanjut. Support 157.36−156.60 dan resistance 
158.50−160.35.



Harga minyak mentah bergerak sideways dengan bias negatif di 
bawah $92.70, meski geopolitik memperketat pasar fisik di 
tengah eskalasi perang AS-Iran dan serangan baru di Selat 
Hormuz. Para pedagang dilaporkan membayar premi rekor untuk 
mengamankan pasokan segera di pusat penyimpanan terbesar 
AS di Cushing, Oklahoma, menandakan ketatnya kondisi pasar 
fisik. Brent melonjak 3,9% ke $103 meski Arab Saudi memulai 
kembali sebagian aliran salah satu pipa utamanya. Trump juga 
mendorong larangan ekspor solar AS akibat lonjakan harga rekor 
dari perang Iran dan Ukraina. Imbal hasil Treasury lima tahun 
melonjak 17bp menembus 5%, tertinggi dalam hampir dua 
dekade. Support $91.90−$91.30 dan resistance $93.20−$93.80. 

Harga emas (XAU) Emas (XAU/USD) melemah di bawah $4.290, 
bertahan di dekat terendah satu minggu menjelang pertemuan 
Presiden Trump dan Xi Jinping. Pasar kini memperhitungkan 
peluang hampir 70% The Fed menaikkan suku bunga lagi pada 
Oktober, didukung PMI Komposit AS yang melonjak ke 58.4, 
tertinggi sejak Juli 2021. Ketegangan AS-Iran di UNGA turut 
memicu reli 3% harga minyak, menghidupkan kekhawatiran inflasi 
dan mendorong imbal hasil Treasury 10 tahun ke level tertinggi 
sejak Juli 2007, mengangkat Dolar AS ke puncak hampir dua 
bulan. Kombinasi sikap hawkish The Fed dan risiko geopolitik Iran 
terus menekan permintaan emas yang tidak berimbal hasil. 
Support $4.260−$4.230 dan resistance $4.320−$4.350.



Indeks dolar (DXY) bergerak melemah tipis namun tetap bertahan 
di atas 101.00 pada perdagangan hari ini, setelah mencatat 
penutupan harian tertinggi dalam dua bulan pada hari Rabu 
didorong pernyataan hawkish Gubernur Fed Michael Barr yang 
menegaskan kenaikan suku bunga lebih lanjut diperlukan. PMI 
Komposit AS melonjak ke 58.4 dari 56, sementara imbal hasil 
Treasury 10 tahun menembus 5.1%, tertinggi sejak Juli 2007. Data 
Klaim Tunjangan Pengangguran mingguan menjadi sorotan hari 
ini, sementara pasar mencermati KTT Trump-Xi Jinping yang 
berpotensi meredam volatilitas perdagangan usai perpanjangan 
gencatan dagang dua bulan. Reli Dolar AS dinilai mulai terlalu jauh 
dari fundamental, membuka ruang konsolidasi. 

Fokus pasar hari ini tertuju pada rilis Klaim Tunjangan 
Pengangguran mingguan AS dan data sentimen bisnis IFO Jerman, 
sementara perhatian utama tetap pada KTT penting Trump-Xi 
Jinping yang berpotensi meredam volatilitas perdagangan usai 
perpanjangan masa gencatan dagang selama dua bulan penuh ke 
depan nanti kini. Pernyataan hawkish Gubernur Fed Michael Barr 
menegaskan bahwa kenaikan suku bunga lebih lanjut masih 
sangat diperlukan, mendorong pasar memperhitungkan peluang 
hampir 70% kenaikan suku bunga pada Oktober mendatang. PMI 
Komposit AS melonjak ke 58.4 dan imbal hasil Treasury 10 tahun 
menembus 5.1%, tertinggi sejak Juli 2007, menopang Dolar AS 
tetap kokoh di atas 101.00, meski reli ini dinilai mulai terlalu jauh 
dari fundamental yang ada. 



1.13600 1.14110

1.13600 1.14110

TF 30M: Ketika harga gagal bertahan di bawah kedua EMA dan bergerak 
menembus ke atas EMA, berpotensi membentuk tren kenaikan jangka 
pendek

HOLD



1.32210 1.32690

1.32210 1.32690

TF 30M: Saat harga gagal bertahan di bawah kedua EMA dan bergerak 
menembus ke atas EMA, berpotensi membentuk tren kenaikan jangka 
pendek

HOLD



158.040

158.040

158.700

158.700

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek berlanjut dengan EMA bergerak 
menanjak naik disertai pergerakan harga yang bertahan di atas kedua 
EMA

158.360



4309.00

4250.00 4309.00

TF 30M: Potensi membentuk tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
gagal bertahan di bawah kedua EMA dan bergerak menembus ke atas 
kedua EMA

4250.00

HOLD



64.660 63.600

63.600 64.660

TF 30M: tren penurunan berlanjut dengan harga bergerak tertahan di 
bawah kedua EMA yang bergerak turun

64.180



92.13 94.50

92.13 94.50

TF 30M:  Harga bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak 
naik berpotensi melanjutkan kenaikan jangka pendek.

93.21



52054 51720

51720 52054

TF 30M: Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan di 
bawah EMA 20 yang menurun

51902 US - Initial Jobless Claims



30737.00 30568.00

30568.00 30737.00

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek terancam ketika EMA 5 dan EMA 
20 death cross, membuka ruang koreksi dari kenaikan sebelumnya. 

30660.00 US - Flash Services PMI (20.45 WIB)
Fcast 55.8 Prior 56.5



7776.00 7741.00

7741.00 7776.00

TF 30M: Pergerakan harga yang bertahan di bawah kedua EMA yang 
bergerak turun, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek

7760.00




